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alam wlan ang:
D ke 71 Haﬁ‘\il;":'ltl‘n a7,
' E aspirila
telah memainkag pera
nsh {nng sangat signifikan da
lam kehidupan berbangsa dan
besnegam, Setidaknya, gerakan
dalam menggemakan fradisi
baca erkait dengan informasi
dan berita mangdi fokas Hagian
Waspvadiaz, Mala dalam konpreks
perderdaian umat, terhbuka de
ngan Dalarn informas dunta tidak dapat dipungkirl
bahwa Wacpada vany telah memaberikan pence-
raban dan pencerdasan terhadap masvarakat mulai
dari pemberigaam yang sifathva gmmm sampai pada
perhincangan dan diskusi agama dalam kolom
setiap hari Jumat.

Rahkan. Waspda tefah mampu melakukan sti-
slim khususnva dengan

melihat realitas kera-
aman dalam Islam.

mulus bagt masyarakat mu
artike]l keagamaan dslamh
gaman pendapat dan pema
M‘,‘L‘.mu’m\‘a nr;em ;ad:{:l;&“ harus
punys kemampuan untuk
melihat perbedaan pendapat
bukan sebuah hal yang jelek
dan ditakuti retapi meru-
pakan khazanah yang perlu
dipelibara dan dikembangkan
dalam membangun pera-
daban yang cerdas dan
dinamis.
Karena itu, setidaknya,
erakan tradisi baca surat
bar, perbukuan dan
sejenisnya satu hal yang
sangat menentukan bagi
kelanjutan dan perkemba-
ngan suatu peradaban.
Tingginya Peradaban Yunani .
dengan para filosofnya, peradaban China, Mesir,
dan sebagainya terus eksis sehingga diketahui umat
manusia belakangan dikarenakan tercatat dalam
untaian buku sejarah. Jika tidak, dapat dipastikan
setinggi apa pun suatu peradaban hanya ber-
semayam dalam pikiran orang-orang tertentu
tidak akan bertahan dan berkesinambungan sam-
pai dewasa ini.
Alquran Dan Pencerdasan
Setidaknva, Alquran dalam suratal-Alaq ayat 1-
5 yang diturunkan pertama kali terdapat dua kata
yang perlu direnungkan untuk menunjukkan
Alquran datang tidak saja untuk mengubah sebuah
perilaku masyarakat jahiliyah secara akidah, dan
akhlak terhadap Tuhan. Tetapi lebih jauh lagi untuk
mengentaskan kebodohan tidak pandai baca, dan
menulis. Dalam literatur sejarah masyarakat Arab
pada saat iru memang banyak yang *‘ummi” tidak
pandai baca dan menulis
Dua kata pada rangkaian ayat diatas adalah kata
igra’ dan kata al-galam. Iqra'adalah kata yang
menuntut untuk membaca, sedangkan al-ga-lam
maknanya pena, yang secara eksplisit dalam
konteks kekinian alat yang digunakan untuk
menulis. Setidaknya, dan dua kata tersebut sudah
sangat jelas sekali bagi siara pun yang membaca
Alquran khususnya umat Islam untuk pnemberikan
apreslasl yang cukup tinggi dengan konsep yang
dibawa Alquran dengan menggiatkan tradisi
mer,;lf:lacahdin menulis, :
ada hakikatnya pesan Alqurap vs up
tinggi tersebut telah di(angkapqda:ndl: "]?k:i:“,
dengan baik Rasulullah, para Sahala salr)n ai para
tabtin. Penulisan Alquran, penulisap 1. P I
; . an Hadis Rasttl,
penulisan kitab-kitab dalam berba al disiplin ilmu
misalnya, fikih, ilinu kalam, tasawy t&fil‘:]' ,.mg'
lainnya merupakan bukti nyaty pahe " anyo
Aws Yata bahwy, generasi
awal dapat menangkap pesan A] B utat
tradisi baca tulis. Bahkan, pendf’-"“‘“ sepu
aksasa Bait al-Hikmah pad; Iikan pustaka
raksasa Baital-Hikmah pada mg ;
ah mengind $a Dinggj Abbasi-
yah mengindikasikan bahwa tragj A o di
kalangan umat Islam sudah ber]ap slbaca tulis "k
yang pada saat itu dunia Baggy Utdengan bml
dewasa ini sebagai pusat ilmu pep Yang dikena
dalam kegelapan. Betahyan masih
Dalam rentetan kitab thabagp; ... .
dupan para ulama klasik ag"‘f,‘"ﬁs utar kehi-
Masgh - terkait

lengan produktivitas me
Fkan karya-karya bESﬂLmMisE:y“f{ bm 9;;5'
¥4, ibn "

S8

1asi

dbn Taymiyah, ibn khald
Asqalani dan banyak ulama lainnya yang

jika dilkitung umur dengan karya yang
mereka hasilkan, tdak cukup umur merexd.,
untuk menghasilkan karya-karya monu-
mental tersebut
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: ajar al-

mivah, thn khaldun, ibn Hajar al-Asqalani dan .
banyak ulama lainnya yang jika dibandingkan
dan dihitung umur mereka dengan karya yang
mereka hasilkan rerkadang tidak cukup umur
mereka untuk menghasilkan karya-karya monu-
mental tersebut.

Namun cukup disayangkan belakangan
terjadi tingkat penurunan di kaluninn umat [s-

lam dalam menyikapi tradisi

baca tulis yang semestinya
terus dikembangkan dan
dijaga. Sementara ltu,
dunia Barat cukup signi-

"%/ fikan melakukan peneli-

tian, perbukuan, penerbi-

) tan, dengan mengerm-bang-
kan semangat baca tulis
yang sekali lagi perlu dite-

gaskan merupakan spirit dari

Alquran. Di tengah-tengah
masyarakat misalnya, para
ustadz, muballigh, pencera-

3 , mah dan sebagainya lebih
# cenderung dengan budaya

oral (penyampaian dengan

- lisan) saja.

Memang dalam rentetatan

ulama di Indonesia misalnya hanya bebe-

rapa orang saja yang mampu mengembangkan
agama ini denian budaya oral sekaligus tulis
misalnya Hamka, Endang Saifuddin Anshari,

Abdul Halim Hasan Al-Binjai, Arsyad Thalib

Lubis, dan sebagainya. Padahal, Alquran me-

nuntun menggabungkan mengembangkan dak-

wah Islam tidak hanya dengan budaya oral
tetapi juga dengan tulisan.

Satu pesan yang perlu ditangkap dari refleksi Hut
Waspada? ] pada momen ini adalah dengan meng-
hidupkan semangat gerakan membaca, pencer-
dasan melalui tradisi baca dan tulis. Jika ada kata-
kata bijak “buku adalah jendela dunia”, tidak salah
kiranya menyebut “surat kabar adalah jendela du-
nia” karena setidaknya menekankan urgensitas dan
maha pentingnya membaca dalam kehidupan ini.

Jika ingin mengetahui sejarah dunia yang cu-
kup tua ini dengan beragam pengalamannya dari
mulai pergantian generasi umat, ilmu pengeta-
huan, tokoh, kejadian-kejadian yang maha dah-
syat dan sebagainya kuncinya terletak pada bacaan
kita masing-masing. Setinggi apa pun gelar aka-
demis yang diperoleh seseorang sampai profesor
(guru besar) tanpa terus membaca akan menjadi
menurun tingkat kualitasnya baik dalam pengayaan
khazanah, analisis, perspektif, dan sebagainya.

Sebab itu perlu ditumbuh kembangkan
budaya minat bacakita pada semua lapisan mulai
dari anak-anak sampai orang tua, terlebih lagi
pada masa-masa sekolah. Semakin membaiknya
tianm minat baca tentunya punya pengaruh baik
pula kepada pengembangan Sumber daya ma-
nusia (SDM) masyarakat Indonesia. Mungkin
lebih khusus bagi insan akademis mahasiswa,
dosen dan sebagainya perlu menginventaris buku
yang mendukung dalam pengembangan keil-
muan berapa banyak yang dapat dibeli setiap bu-
lannya, dan bukan sebaliknya mencukupkan yang
sudah lama dan terus produktivitas dalam me-
nuangkan gagasan briliannya untuk dunia.
Kesimpulan

Memaknai ulang tahun Harian Waspada ke 71
dalam pencerdasan masyarakat merupakan momen
penting untuk kembali menyadarkan kepada
seluruh masyarakat betapa pentingnya gerakan baca
dan pencerdasan melalui tradisi membaca dan
menulis dalam kehidupan. Semoga Harian Waspada
terus eksis mengusung misi gerakan baca,
pencerdasan dan penéeralglan.
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